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ABSTRAK

Citra Andalusia. 2007/89257. Dampak Banjir Bandang Terhadap Lingkungan
Sosial Pada Masyarakat Nagari Guguak Sarai 1X Koto Sungai Lasi
Kabupaten Solok

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak banjir bandang
terhadap lingkungan sosial pada masyarakat Nagari Guguak Sarai 1X Koto Sungai
Lasi Kabupaten Solok. Latar belakang penelitian ini disebabkan karena
perilaku/tindakan masyarakat Guguak Sarai yang tidak memperhatikan keserasian
dan keseimbangan lingkungan. Lingkungan terus dieksploitasi sehingga lama
kelamaan keseimbangan dan keserasian lingkungan menjadi rusak. Kerusakan
lingkungan tersebut telah menimbulkan banjir bandang yang berdampak pada
lingkungan sosial masyarakat serta hambatan-hambatan dalam usaha
penanggulangan banjir dan upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi
hambatan-hambatan dalam usaha penanggulangan banjir di Kenagarian Guguak
Saral.

Jenis Penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Penentuan
informan penelitian menggunakan teknik Purposif sampling. Informan penelitian
adalah Walinagari Guguak Sarai, tokoh masyarakat serta masyarakat Guguak
Sarai. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data ini
penulis kumpulkan dengan Wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Teknik
menguji keabsahan data adalah triangulasi dan pemeriksaan sejawat melalui
diskusi. Teknik analisa data adalah reduksi data, penyajian data dan mengambil
kesimpulan.

Hasi penelitian menunjukkan bahwa banjir bandang berdampak pada
lingkungan sosial masyarakat diantaranya mata pencaharian masyarakat,
kesehatan masyarakat dan berdampak pada pendidikan masyarakat. Selain itu,
kurangnya partisipasi masyarakat dalam memelihara lingkungan dan rendahnya
pendidikan serta pemahaman masyarakat terhadap lingkungan merupakan salah
satu hambatan-hambatan dalam usaha penanggulangan banjir. Meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam melestarikan lingkungan serta memberikan
penyuluhan dan penerangan tentang lingkungan merupakan upaya-upaya dalam
mengatasi hambatan-hambatan dalam usaha penanggulangan banjir di Kenagarian
Guguak Sarai.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kurangnya
partisipasi masyarakat di Kenagari Guguak Sarai dalam memelihara lingkungan
serta rendahnya pendidikan dan pemahaman masyarakat terhadap pemeliharaan
lingkungan membuat lingkungan semakin rusak. Untuk itu diharapkan partisipasi
yang tinggi dari setiap individu/masyarakat dalam memelihara dan melestarikan
lingkungan agar lingkungan tidak rusak sehingga dampak yang ditimbulkan oleh
lingkungan dapat dihindari.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan manusia tidak bisa dipisahkan dari lingkungannya, baik
lingkungan alam maupun lingkungan sosial. Manusia memerlukan udara dari
lingkungan sekitar, mencari makan, minum serta kebutuhan lainnya dari
ketersediaan atau sumber-sumber yang diberikan lingkungan hidup dan
kekayaan alam sebagai sumber yang terpenting bagi pemenuhan berbagai
kebutuhannya. Manusia hidup didalam suatu lingkungan yang beranekaragam,
antara komponen yang satu dengan komponen yang lainnya. Didalam
lingkungan manusia itu sendiri terjalin hubungan yang komplek antara yang
satu dengan yang lain sehingga membentuk sumber daya berupa sistem
makanan dan pernapasan. Hubungan timbal balik tersebut senantiasa
mengarah kepada bentuk keseimbangan yang disebut keseimbangan
ekosistem.

Keseimbangan ekositem harus terjaga, apabila didalam lingkungan
manusia terjadi sesuatu yang mengancam eksistensi manusia yang disebabkan
oleh perbuatan manusia itu sendiri, maka terjadilah apa yang dinamakan
perusakan atau pencemaran lingkungan hidup. Dwidjoseputro (1991:12)
perusakan lingkungan adalah perbuatan manusia yang sadar atau tidak sadar,
langsung maupun tidak langsung mengakibatkan rusaknya suatu lingkungan.
Manusia mempunyai peranan yang dominan dalam lingkungan, tapi beranjak

dari itu semua sesungguhnya sumber yang menimbulkan permasalahan dalam



lingkungan adalah manusia. Ulah perilaku manusia yang tidak memperhatikan
atau mempedulikan keseimbangan dan keserasian lingkungan.

Manusia menjadi konsumen dan sekaligus pula menjadi pengatur serta
pengganggu lingkungan. Manusia sebagai konsumen sumber daya lingkungan,
memiliki berbagai kebutuhan hidup yang diperolehnya dari lingkungan. Tetapi
karena kebutuhan manusia yang terus melaju kuantitasnya dan selalu
meningkat kualitasnya, sedangkan daya dukung dan daya tampung lingkungan
ada batasnya, maka pada suatu ketika akan terjadi ketimpangan antara
komponen lingkungan beserta segala kebutuhannya dengan komponen
lingkungan beserta daya dukungnya. Mulai saat itu terjadi ketimpangan
ekologi atau masalah lingkungan. Nursid Sumaatmadja (1986:83) masalah
lingkungan adalah masalah yang terjadi dilingkungan hidup manusia yang
dapat mengancam ketentraman dan kesejahteraan manusia.

Undang-Undang No.23 Tahun 1997 Jo Undang-Undang No.32 Tahun
2009 tentang pengelolaan lingkungan hidup mengatakan bahwa lingkungan
hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan
makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi alam
itu sendiri, kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta
makhluk hidup lain. Elly M. Setiadi (2006:173) mengatakan bahwa
lingkungan adalah suatu media dimana makhluk hidup tinggal, mencari
penghidupannya dan memiliki karakter serta fungsi yang khas yang mana
terkait secara timbal balik dengan keberadaan makhluk hidup yang

menempatinya, terutama manusia yang memiliki peranan yang lebih kompleks



dan rill. Selain perusakan karena ulah manusia, suatu lingkungan dapat
mengalami kerusakan akibat faktor alam seperti petir, angin kencang, musim
kemarau yang panjang, banjir, erosi, gempa bumi, gunung meletus yang
semuanya disebut bencana alam.

Bencana alam merupakan peristiwa yang dapat diakibatkan oleh proses
alam, baik yang terjadi oleh alam itu sendiri maupun diawali oleh tindakan
manusia yang menimbulkan resiko dan bahaya terhadap kehidupan manusia
baik harta maupun jiwa seperti halnya banjir. Bencana banjir merupakan
interaksi antara manusia dengan alam yang diakibatkan oleh sistem
penyesuaian manusia dalam memanfaatkan alam dan sistem alam itu sendiri.
Karakteristik bencana alam ditentukan oleh keadaan lingkungan fisik seperti
iklim, topografi, geologi, tanah, tata air, penggunaan lahan dari aktivitas
manusia. Secara geologis, geomorfologis dan klimatologi Indonesia selalu
menghadapi bencana alam yang cenderung meningkat dari waktu ke waktu
baik jenis maupun frekuensinya.

Rita Wilantri, (ketua jurusan Teknik Geologi UGM) tahun 2009
berdasarkan penelitian mencatat bencana banjir bandang pernah pula melanda
beberapa wilayah Indonesia, seperti peristiwa banjir bandang yang terjadi di
Wasior Papua, menurut pengamatan dilapangan banjir bandang merupakan
suatu proses aliran air yang deras dan pekat karena disertai dengan muatan dan
bongkah-bongkahan batuan serta tanah dan disertai dengan batang-batang

kayu yang berasal dari arah hulu sungai (http://rovicky.wordpress.com)



Banjir yang terjadi pada hakekatnya disebabkan oleh manusia. Banjir
tersebut disebabkan oleh pemanfaatan hutan yang membabi buta dan tidak
terkendali. Banjir juga disebabkan karena pembuangan sampah di daerah
aliran sungai, akibatnya tanah tidak mampu menyerap air. Disamping itu
kerusakan hutan juga dapat diakibatkan oleh dominasi dan tindakan
eksploitasi yang dilakukan oleh manusia terhadap alam, dalam hal ini secara
khusus terhadap hutan. Di Indonesia kerusakan hutan merupakan suatu
permasalahan yang besar. Kerusakan hutan di Indonesia tergolong yang
tertinggi di dunia, setiap tahun kerusakan hutan mencapai 3,8 juta hektare
(www.kabarindonesia.com).

Emil Salim (1993:62) Faktor-faktor lain turut juga mempengaruhi
terjadinya kerusakan hutan, diantaranya dominasi kepentingan ekonomi,
struktur birokrasi dan aparat pemerintah yang tidak tegas dalam penegakan
hutan dan sikap manusia yang bersifat antrophosentris (manusia sebagai
pusat) telah menambah kompleksitas penyebab rusaknya hutan. Dengan
semakin berkurangnya tutupan hutan didorong karena penebangan hutan yang
tidak terkendali, maka pada umumnya sebagian besar kawasan Indonesia telah
menjadi kawasan kekeringan, banjir maupun tanah longsor. Dengan rusaknya
hutan kita akan kehilangan beragam hewan dan tumbuhan. Sementara itu
hutan merupakan tempat penyedia makanan dan penyedia obat-obatan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Walinagari Guguak Sarai
berkenaan dengan bencana banjir bandang yang terjadi di Nagari Guguak

Sarai Kec. IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok di sebabkan karena adanya



penebangan kayu secara liar, bahkan menjurus kepada pembalakkan liar.
Bangkai pohon kayu yang diambil dari hutan tersebut bagi yang tidak bisa
dimanfaatkan di buang secara sembarangan. Sehingga sewaktu-waktu hujan
lebat bangkai-bangkai kayu tersebut dibawa oleh air yang mengakibatkan
tersumbatnya saluran drainase atau sungai dan itulah yang menyebabkan
banjir.

Selain karena hujan lebih jelas Walinagari mengatakan penyebab
banjir terjadi karena adanya genangan air di daerah Lumindai dan Koto
Laweh. Ada dua buah Bukit (Bukit Sarai dan Bukit Laiang Pasia) yang
terbentuk dan bertemu sehingga membentuk suatu bendungan. Apabila
sewaktu-waktu hujan terlalu deras sehingga air dibendungan tersebut meluap
dan menyebabkan banjir bandang. Ditempat yang berbeda penulis juga
mewawancarai beberapa orang masyarakat Guguak Sarai yang mengatakan
bahwa banjir bandang ini terjadi secara tiba-tiba karena selama ini adanya
penebangan kayu secara liar yang dilakukan masyarakat setempat.
Penebangan kayu secara liar tersebut dilakukan untuk membuka suatu lahan
baru atau membuat areal peladangan masyarakat. Terus-menerus hutan
ditebang sehingga hutan menjadi rusak dan gundul. Akibatnya tanah tidak
tidak mampu lagi menyerap air.

Masyarakat Guguak Sarai menuturkan, dampak dari adanya banjir
bandang ini yaitu banyak kerugian yang ditanggung masyarakat diantaranya,
berdampak pada mata pencaharian masyarakat, berdampak pada kesehatan

masyarakat dan berdampak pada pendidikan masyarakat setempat. Banjir



B.

tidak akan terjadi apabila masing-masing masyarakat memiliki partisipasi
dalam mengantisipasinya. Berdasarkan pengamatan penulis didapatkan
kesimpulan bahwa dalam usaha penanggulangan banjir di Nagari Guguak
Sarai IX Koto Sungai Lasi ditemui hambatan-hambatan dari masyarakat
diantaranya kurangnya partisipasi dari masyarakat dalam memelihara
lingkungan, rendahnya pendidikan serta pemahaman masyarakat terhadap
lingkungan.

Untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam usaha penanggulangan
banjir di Nagari Guguak Sarai ini diperlukan segenap partisipasi yang tinggi
dari masyarakat dalam melestarikan lingkungan hidup serta penyuluhan dan
penerangan yang diberikan kepada masyarakat tentang pentingnya memelihara
lingkungan.

Beranjak dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti
lebih jauh tentang “Dampak Banjir Bandang Terhadap Lingkungan Sosial
Pada Masyarakat Nagari Guguak Sarai IX Koto Sungai Lasi Kabupaten

Solok™.

Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:
a. Banjir bandang berdampak pada mata pencaharian masyarakat di

Nagari Guguak Sarai IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok



b. Banjir bandang berdampak pada kesehatan masyarakat di Nagari
Guguak Sarai IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok

c. Banjir bandang berdampak pada pendidikan masyarakat di Nagari
Guguak Sarai IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok

d. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam memelihara lingkungan.

e. Rendahnya pendidikan serta pemahaman masyarakat terhadap
lingkungan.

f.  Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memelihara/melestarikan
lingkungan.

g. Memberikan penyuluhan dan penerangan tentang pentingnya

memelihara lingkungan.

. Pembatasan Masalah

Untuk memberikan arahan pada masalah yang diteliti sehingga
maksud dan tujuan yang di inginkan tercapai serta tidak menyimpang,
maka perlu adanya batasan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah di
atas maka batasan masalahnya adalah Dampak banjir bandang terhadap
lingkungan sosial pada masyarakat Nagari Guguak Sarai 1X Koto Sungai
Lasi Kabupaten Solok, serta hambatan-hambatan dalam usaha
penanggulangan banjir dan upaya-upaya dalam mengatasi hambatan-
hambatan dalam usaha penanggulangan banjir di Kenagarian Guguak Sarai

IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok.



3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakakang masalah dan batasan masalah diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Bagaimana dampak banjir bandang terhadap lingkungan Sosial Pada
Masyarakat Nagari Guguak Sarai IX Koto Sungai Lasi Kabupaten
Solok?

b. Apa saja hambatan-hambatan yang ditemui dalam usaha
penanggulangan banjir bandang di Nagari Guguak Sarai IX Koto
Sungai Lasi Kabupaten Solok?

c. Apa upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan tersebut?

C. Fokus Penelitian
Dari masalah yang sudah diidentifikasi agar penelitian ini lebih
terfokus serta dapat mempertajam objek pembahasan, maka fokus penelitian
ini adalah Dampak Banjir Bandang Terhadap Lingkungan Sosial Pada

Masyarakat Nagari Guguak Sarai IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok.

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui dampak banjir bandang terhadap lingkungan sosial
pada masyarakat Nagari Guguak Sarai IX Koto Sungai Lasi Kabupaten

Solok.



2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam usaha penanggulangan
banjir di Nagari Guguak Sarai IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok

3. Untuk mengetahui upaya-upaya dalam mengatasi hambatan-hambatan
dalam usaha penanggulangan banjir di Nagari Guguak Sarai IX Koto

Sungai Lasi Kabupaten Solok

E. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan secara teori khususnya dalam bidang Pendidikan Lingkungan
Hidup.

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan dan
wawasan tentang dampak lingkungan yang ditimbulkan banjir bandang
agar masyarakat dapat menjaga kelestarian lingkungan dan juga
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya penebangan hutan
secara liar serta memberikan sanksi bagi siapa yang melakukan
penebangan kayu secara liar sesuai dengan Undang-Undang dan Peraturan

Kehutanan yang telah di buat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu peneliti berupaya untuk
mendeskripsikan Dampak Banjir Bandang Terhadap Lingkungan Sosial Pada

Masyarakat Nagari Guguak Sarai IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok,

maka peneliti dapat menarik kesimpulan :

1. Dampak banjir bandang sangat besar dirasakan masyarakat, diantaranya
berdampak pada mata pencaharian masyarakat, berdampak pada kesehatan
masyarakat dan berdampak pada pendidikan masyarakat. Banjir selain
merupakan bencana alam juga merupakan masalah lingkungan yang tidak
luput dari tindakan atau perilaku yang diperbuat manusia terhadap
lingkungan. Lingkungan tidak henti dieksplorasi dengan bermacam cara
dan argumentasi yang mana manusia mempunyai andil yang besar
terhadap lingkungan.

2. Dalam usaha penanggulangan banjir di Nagari Guguak Sarai IX Koto
Sungai Lasi Kabupaten Solok, terdapat beberapa hambatan-hambatan
diantaranya :

a. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam memelihara lingkungan.
Kurangnya partisipasi masyarakat ini disebabkan karena
kurangnya rasa kepedulian dan perhatian masyarakat terhadap

lingkungan serta kemauan masyarakat yang rendah dalam

pemeliharaan lingkungan. Hal ini ditunjukkan dari tindakan maupun
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perilaku masyarakat Guguak Sarai yang tidak ramah lingkungan
dengan selalu melakukan tindakan-tindakan dan perbuatan yang
merusak lingkungan.

b. Rendahnya pendidikan serta pemahaman masyarakat terhadap
lingkungan

Rendahnya pendidikan masyarakat serta pemahaman

masyarakat terhadap lingkungan disebabkan karena rendahnya sumber
daya manusia (SDM) yang dimiliki oleh masyarakat Guguak Sarai
disamping itu, juga rendahnya pemahaman dan pengetahuan
masyarakat terhadap pendidikan lingkungan hidup yang ada sekarang
ini.

3. Upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam
usaha penanggulangan Banjir di Nagari Guguak Sarai IX Koto Sungai
Lasi Kabupaten Solok meliputi :

a. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam melestarikan lingkungan
Untuk  meningkatkan  partisipasi  masyarakat  dalam
melestarikan lingkungan salah satunya dengan cara mengubah perilaku
dan pola pikir masyarakat supaya masyarakat memiliki partisipasi
yang tinggi dalam meningkatkan kelestarian lingkungan.
b. Penyuluhan dan penerangan tentang pentingnya memelihara
lingkungan.
Penyuluhan, pelatihan serta pembinaan terhadap lingkungan ini
bertujuan untuk memberikan pengertian kepada masyarakat akan
pentingnya menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan guna

menambah wawasan masyarakat terhadap lingkungan hidup.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran
yang dapat dipertimbangkan, yaitu:

1. Setiap individu diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan dan
pemeliharaan terhadap lingkungan, supaya lingkungan tidak rusak oleh
perbuatan maupun tindakan orang-orang yang tidak bertanggung jawab
sehingga dampak yang ditimbulkan oleh lingkungan dapat dihindari.

2. Masyarakat hendaknya lebih meningkatkan pendidikan terhadap
lingkungan hidup, supaya memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas
terhadap perkembangan lingkungan hidup yang ada sekarang ini.

3. Diharapkan segenap perhatian yang tinggi dari Pemerintah
Kabupaten/Kecamatan dapat segera memperbaiki sarana dan prasarana
yang rusak setelah terjadinya banjir, agar infrastruktur dapat pulih kembali

sehingga segala aktifitas masyarakat dapat berjalan dengan lancar.
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